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MTERAHPIIAN IAS LISTRIK SEBAGAT I{ODAL I{ANDIRI

BAGI ANAK.ANAK PANTI ASUEAN

========= =======================================================

A. PEI\JDAEUIUAN

Ec4retaan ncnu.nJulkan bahua kcaedaraE traaJrarakat, orang tua

dan anak-rnak P peatlugra pndldikaa tcrug lc'.ingkat. pada lctc-
ka terdaprt keoadaran bahre lalrLnla lngl.n tCrllbat dalaa dalaa

proasg kenaJuan serta ingin berpcran serta dalaa kiprah pcabaagua-

Bllr oratrt harus bcrpendldikan. Ihlau dahu].Br aaalc-aaak harue dido-

roDg ag€.r nau rasuk ackola!, 
.DEtUa sekaranS anak ne4engek-rcnSck

uutuk dlbolchkan aaauk aekolah, :.j -_.. .i ._ -.. _,..- -_.

Hclihat Load:lei yang dcnikiau iul' Jauh scbcluluJra pctrorintah

euda.h acngantiaipael daa neagacbll sikap yaBg poeitif dongnn E€tr-

perluae faellitaa pcadldikan eepanJang keaacpnau Jrang neoungklnkan

scrts nenberLkan kescepatatr yang aeluea-luasnya untuk neaperoleh

pendidikaa eeruas-luasnya bagl aetlap yarga naeyarakat dari;segala

laplaau, pcrcisuya ini dltcgaakan dalaa paaal ,1 WA 194j; Hanua

denlkiau perlu diakuL untuk jenie dan.JcnJaag pendidikaa tertcntu

kctcrbataBan daya taapuag naglh diraeakea, orch karena ltu perlu

adanya suetu peoshaaan ba6i nasyarakat, oraD.g tua dan auak didik

agar traEpu aenilib Jenie pendldlkatr Jraag aeeuaL dengaa kenaopuan

intcleklual, finansial dan bakat kejadlau putus ackolah dapat dl-

tekan.

Dlelel laiu juga terlihat bahya d.alaa upaJra neaeratakatr peB-

didikaa daa neugcutaekan kesisklnaa, pctreriutah kelibatannya tidak

berJalaa aendiri terutana dalan Eonaaggulaagi Dara aEFk didlk yaug

kasulitatr trsngsnyan pendid,ikan rkibat kekrrraagan daaa oleh berbagai

sobab, niekiu, yatin, yatia piatu dan eebagainya.
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Kclkutactt?an raltuakat yang diuakaud adelah dcn3rn edanya

JraJratan daa pentj. lsThes y8E6 bcrdiri untuk aenyantini lnra erak

didikr baik uatuk keperruaa hidup sebarL-hari ataupua untuk dana

pendidikan 6atrpal pada Jcujeag pendldiknn tertentu.

Pada dasarnya rakaa peoberian sastranatr peda anak didik dabo

Drottes pcndidikan edalah suatu ueaha peabekalen diri lnda el^ek

didlk agar kelak Eaapu hidup aandiritaapa baatuall oraug-orang di-

luar diriaya eendiri. Artinya; actela.h proees peud.id.ikan Lni se-

leaai (naUia teaa tcrulnaei) aeta rercka akaa kcoba]'i kcdalaa

Lnggota koluarBa-atau rasyaratrt audeh berbekal agaEa dan ilou
yaBg ataa neuuntuaa5ra ubtuk drpat hldup dengan keoaapuaBnya 6eE-

diri.
Peqberlga santuran lnda anak-anak dl lnnti aalhanr.dlaa.ntrliag

untuk keperluan hidupuya eehari-hari daa pendidikau Juge perlu

adanye nenbelian ketcraapllen praktia ,aBg akan leuparcclnt proeea

kenandiriannya. Suatu ha1 yeng perlu dlpcrtl.nbangkan lagl. adalah

peallihaa kcteraopilan yEDg peabiayaaD4lta relatif aurah dan audah

dipahani aerta terpat penaapulgan4ya dilaaayarakgt ttdsk tcrhlu

eu1Lt.

Ilutuk tujuan diatas, euatu lcubaga telah dirintis oleh

D. Dalles Dalarhosa, yitu suatu leobaga keteranpilaa yang ber-

ierak darao bidang sosiar dengan tujuan ocnberikaa keteraopir-

au kepada anak-anak yatln, yatin piatu atau yang kurang taEpu

baik yang eudah di asuh oleh panti-panti asuhau ataupuu p6r-

orangaE,.
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Lenbaga ihi Juga berperaD nenbautu penerintah dalaa upa-

Jra treagentaskan keuiskinau leuat Jalur peaberl,aa kcteranpllan

bagi anak-aBak selana kuruu vaktu tertentue dcngan harapan bah-

va setelah auak-anak dilatih keteranpilaur aercka sudah nenlli-

ki keteranpilau eebagai n6da1 dasar h{dup dlnaayarakat.

PenyaJian nakalah ini Juga aelrana deagan tuJuan diatas

yaitu nenbantu upaJra tersebut dengan aeaberikan penjelasan dan

ganbaran utrutr tcutang lasr khususnJra 1as brgrr'- listrik. Las

iai tergolong las yaag lebih sedcrbaaa dibaading dengan laa Iis-

trik laiuuya, sehiugga diharapkan pclahaaau anak-Baak teatang

Ias iul lebih nudah dengan demikian labih audah dikuasal.
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B. PENGE}IAIAN trAS

Sekarang ini teknologi 1as telah dipergunakan secara Iu-

as dalas rrenyarnbungan batang-batang logam dalan berbagai

konstruksi, baik baugunan baja seperti jembatan, mesin daa

lain sebagainya. Luasnya penggunaan teknologi ini karena

konstru-<si-konstruksi yang dihuat dengan mespergunakaa peuyan-

bungau 1as raenjadi lebih ringaa dan proses penbuatannya juAa

l-ebih sed.erhana, sehingga biaya keseluruharnya menjadi lebih

nurah.

1 . Sejaraii Pen6elasan

Berdasarkan penemuan benda-benda sejarah, dapa.t diketarrui

bahwa teknik penyarubungau logao telah diketahui sejak zanan

pra sejarah, nisalnya peabrasiagan (tetnit< solder keras) logan

paduan enas tenbaga daa pesatrian tiobal-tinah, oenurut k-ete-

rangan yang didapat telah diketahui dan dipraktekkan dalam

rentang waktu antara tahun 4OOO-JOOO S.t{. Sumber energi'pan,as

yang dipergunakan pada waktu itu diduga dihasilkan dari penba-

karan kayu arang. Berhubung suhu yang diperoleh dari pembakar-

an tersebut sangat rendah, naka teknik penyanbun6an cara ini

pada waktu itu tidak dikesbaagkaa lebih lanjut.

Setelah energi listrik dapat dipergunakan Ceagan nudah,

teknologi pengelasan raaju dengan pesat sehingga menjadi suatu

teknik penyambunEan yang nutakJrit. Cara-cara yans banyak di6u-

nakan pada v,'aktu itu seperti 1as busur, 11. resistansi listrik,

Ias ternit dan Las-gas pada ulruirnya diciptakan pada akhir abad.

ke 19.
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Arat 1as busur dipakai secara r-uas seterah alat tersebut
digunakan dalan praktek oreh Benardes darara tahun 1gg5. Da_

laa penggunain ya[g pertama ini Benard,es nemakai elektroda
yang dibuat dari bataag karbon atau grafit. Dengau nendekat- .

kan elektrod.a ke logan induk atau logan yatrg akan dilas se-
jarak kira-kira 2 mn, maka terjadi. busur listrik yatrg tr€ru-
pakan suaber paEas dalaa pengelasaa. Karena panas yang tim-
buL, uraka logan pengisi yang terbuat dari logam yang sana

dengan logan induk akan cencair dan nengisi tenpat saapungan.

Pada tahun t889 Zener mengembangkan cara pengelasan

yarg baru dengan urenggunarian busur listrik yang dihasirkan
dua batang karboa. Dengan cara ini busur yang dihasirkan
ditarik kelogam dasar oleh gaya er-ektro nagnetik sehingga

terjadi semburan busur yang kuat.

Banyak sekali percobaas dan penge:ba=;a: yang Cilal<u_

kan uutuk neroDeroleh teknologi pengelasan yang lebih baik;
nanun sedikit agak lanbat nenjel-ang tahun 1950. setelah itu
sanpai sekarang berkembang kerabali sehingga merupakaa zaman

ke enasan yaag ketiga untuk teknologi 1as dengan ditenrd<an-

nya cara-c3,r& las baru antara lain las tekan cingin, 1as

listrik terak, Ias busur dengan nelindung coar Ias gesek,

las ultra sonik, Ias sinar elektron, Ias busur.plasna, 1as

laser dan masih hanyak Ias-i yang raia. Belum sernua cara-

pengerasatr yax,g ditenukan dipergunakan caraa praktek paca

waktu lnir sebahagian nasih neaerlukaa perbaikan yang trung-

kin daram waktu dekat akan nenjadi lebih bermanfaat dan dapat

merupakan sunbangan Jrang berhar8a paca kenajuan teknologi las.
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2. Defenisi

Pengelrrsan adalah ssuatu proses penyanbungan dua buair

logan atau lebih oenjadi satu, akibat pengaruh panas dengan

atau tanpa tekanac. Atau ikatan metalurgi yang ditimbulkan

oleh gaya tarik menari< antara atol. Deutche Industries Normen

(OfN) yang dikutip Earscno Wiryo Sunarto, mend.efenisikan bah-

rra Ias adal-ah ikatan metalur6i pada sambungan logarn atau lo6am

paduan yang dilaksanakan dalae keadaan luner atau cair. Dari

defenisi tersebut dapatlah dijabarka: lebih lanjut bahwa las

Ias adalah sambungar seteapat da:i beberapa bataag loga: de-

ngan menggunakan energi panas.

] - Ruang LingkuP

Ruang 'l ingkup penggunaan teknik pengelasan dalan kons-

truksi sangat luas, roeliputi perkapalan, jeabatan, rargka baja

bejana tekan sanpai pada ha1-haI yang lebih kecil seperti ban-

da-benda kerajinao dan perhiasair dari 1ogan.

Disamping proses penbuatan, Ias juga digunal<an u"tuk repa-

rasi nisalnya untuk mengisi lubang pada coran, menbuat lapisan

keras pada perkakas dan lain sebagainya.

Pengelasan bukanlah tujua: utana koastruksi, tetapi hanya

neruoakan sarana untuk nencarai ekononi pe:rbuatan yans lebih

murah dan baik. Kareaa itu rancangan Ias dan cara pengelasan

harus betul-betul meaperhatikan sifat-sifat 1as dengarr kegunaan

konstruksi serta keadaan disekitarnya.
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Prosedur pengelasan kelihatannya sangat sederhanat teta-

pi sebenarn.Jra didalannya banyak nasalah-masalah yang harus

d.iatasi dimaua pemecahaBnya treaerlukan bermacam-roacaB peBge-

tahuan. Karena itu d'aIam pengelasart ilmu daa pengetahuan

harusturutsertaneudanpiugipraktek.Secaralgbihrinci

d.apat d.ikatakan bahwa dalao perancangan suatu konstrnksi ba-

ikyangbersifatrunitEaupu:lsederhanayanStrenSSunakantek-

nologi las harus pula direncaiakaa tentang cara petrgelasant

bahaa 1as daa yaeq dilas, jenis las yang'kan diperguuakan

berdasarkan fungsi serta gu:ra konstruksi yang dibuat'

4. Jenis l'as

sekarang ini banyak sekali pengLlasilikasiau yang distr-

aakan dalan bid,ang Ias, iui disebabkan karena beLua adanya

kesepakatandalamhaltersebut.SecarauIIIutrpengklasifikasian

Ias ini aca d.ua golongan. Ioaeifikasi pertana roenbagi las da-

1an dalam keloopok 'Ias cair, las tekan dan Ias patri' sedaag-

kanyangked'uamembagilasdalaokelompokl.aslistrik,laski-

nia, Las nekanik dan seterusaya. Jika diadakan penbagian yal18

lebih rinci Lagi, naka kedua klasifikasi tersebut diatas

'akan terbaur d.a1an .beatuk keloapok-keLonPok yang banyak

sekali..

Diantaraked'uajeniscarapengelasandiatas,kelibataEnya

klasifikasi berdasarkan cara kerja lebih baayak digunakan, ka-

reEa itu untuk eelaujutaya nakal-ah ini ekan nembicarakan kla-

sifikasi las berda€arkaa cara kerja'
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Berdasarkan kLasifikasi ini peugelasan dapat dibagl

dal-an tiga jenis kelae utana yaitu; pengelaaan calrl petrge-

lasan tekan dan pematrian.

1. Pengelasan cair adalah pengelasan dinana sanbungan di
paaaskan eanpai mencair deugan suuber paaa6 darl busur

listrik atau seoburan api gae yang terbakar.

2. Pengelasau tekan adalah cara peBgelasan dinana sanbungan

dipanaskan pad,a suhu tertentu laIu ditekan hiagge ueajad.i

6atu.

,. Pematriau adalah cara pengelasan dinana sanbuagan diikat

dan disatukaa dengan oeaggunakan paduan logaa yang trenpu-

nyai titik cair rendah, dalaro arti bahr*a logao yang akan

disambuug tidak turut mencair.

Periacian lebih lanjut dari Jenis pengelaaaa tni dapat dl1i-
hat pada skeoa berikut ini.

Jenis
Pengelasau

Ias cair

Las Tekan

Patri

t

Iae bueur

Ias Gas

Iss Listrik Gas

D11

Ias Resistansi Listrlk

Ias tekan Gas

Ias Gesek

DI1

Brazing

Sold.er
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Karena proses pengelasan itu banyak sekali dijunpai -

pada dunia tekaik, naka dalan eaJian inl hanya difakuekan

pada Jenis las cairr karena ini eifatnya uaun dan nudah dlte-
mui di pasaran, khususnya las busur listrik dan las gas. Se-

dangkan jenis lain digunakan pada kondisl tertentu dan ber-

sifat khusus.

Ias Busur Listrik

Ia.s busur llstrik aCalah suatu cara pengelasan Jrang

banyak dipergunakan orang pada saat inir karena penggunaan-

nJra unutr daa lebih sederhana dibanding dengan yang 1ain.

Dalan prakteknya Ias ini nenggunakau kauat elektroda logan

yang dibuagkus oleh fluks.

Pada las busur, saobuagan terjadi akibat paaas yang di

tinbulkaa oleh busur lietrik diantara benda kerja dan elek-

troda. Elektroda atau 1og4a pengisi dlpanaskan sanpai nencair

bersamaan dengan logaa indrrk kenudian oengendap sehingga ter-

jadilah saobungan las. Proses ini terjadi akibat adanya kon-

tak antara elektroda dan beada kerja deagan jarak tertentu

sehingga terjadi aliran atus listrike keuudian dengan rneoii'

eahkan penghantar naka tinbullah busur.

Eaergi yaag diubah menjadi energi paEas dalan busur

d,engan srrhu dapat nencapai 5.5OOoC. Suhu yatrg terjadi pada

saat pengelasan saugat tergantung pada arus listrik. Peng-

aturan Juga sangat berpengaruh pada hasil kerjar karena ji-

ka digunakan arus yaag kecil percikan cairan logan akan Ie-

bih besar atau kemuagkinaa BeBggumpal dan sebal-ikuya, jika

arus lietrik terlalu tiaggi akan neninbulkan aliraa percikan
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saEgat cepat Behitrgga kurang terkontror, nenyebabkan penete-

terlaLu daraa nengakibatkau hasil rasan kurang balk. untuk

Jelaenya perhatikan skena dibauah.

Pe

Elektrod

Aliran burut
iran luer

Logam cair

Terak
Gas pelirdung

Logam induk
Kewah

Gambar 1. Diagran 6kena nyala busur

t\\\I tt
/',1 t

(a) Arut ringgi
(b) Arur rcndah

Gambar 2. Penindaban logan cair

e
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Dalan las ini, sunber euergi listriknya diperoleh dari

generator listrik, baik generator yanS nengha:Llkan arus bo-

lak_ballk (Alternatlng cu$eut) disingkat deagan AC atau

arus aearah (Olrect Curent) aistngtat deuga DC' Tetapi ka-

repa pertinbangan ekonool, 6udahnJra penggunaan daa aederhana

dalarn perarataa, uaka llEtrlk AC lebth banya-k digunekan'

KeunggulaBpe[sguEaatrlistrikDCadalahnantapuyabusuryatrs

dltinbulkanl sehiugga sangat sangat seauai intuk pengelasan

pelatTpelat yang tipis' Disanplng oantaPnya busur' iuga de-

Bgaanudahgcneratorqyadigerakkanolehnotorbakar.baltnl

nenyebabkanlasbusurlietrikDCbanyakdigunakaadllalnngaa

d.imana suEber lietrik AC tidak ditenui. Garobar dlbarah lni

nenperrtlhatkanaekemadariealahsatuJeaisgeneratorAc.

Rode Pcogrtur

Kuoparen
tcdua

Kumparan Pcflam':r

tnti Etckrrode

Logaro iodut

Ganbar J. Skena oesin las listrik AC

tlPe ku.nParaa bergerak'

Sumbcr
lcnatr'
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